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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metodologi penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah sistematis dan logis tentang pencarian data berkenaan dengan masalah 
tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan dicarikan cara 
pemecahannya.
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang mengumpulkan 
informasi dan membuat deskripsi tentang suatu fenomena menurut apa adanya 
pada saat penelitian dilakukan. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu suatu proses pemecahan 
masalah yang diteliti dengan menggambarkan objek penelitian secara rinci.
56
 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini di kantor MDI kota pekanbaru yang terletak di 
jalan Ariefin Ahmad /Rambutan no 02 Pekanbaru-Riau. Penelitian ini 
dilakukan selama empat bulan. Terhitung dari tanggal 28 Desember 2018-29 
Maret 2019. 
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik 
individu atau perseorangan melalui penelitian lapangan.
57
 Data tersebut 
diperoleh langsung dari objek atau sumber utama yaitu beberapa orang 
pengurus MDI kota Pekanbaru. 
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2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen, 
berupa buku-buku, buletin, laporan-laporan, foto dan lain-lain yang terkait 
dengan permasalahan penelitian. 
 
D. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini yaitu subjek dari sebuah penelitian 
kualitatif. Adapun yang menjadi subjek (informan penelitian) dalam penelitian 
ini adalah, H. Asrori, MA sebagai wakil sekretaris di MDI, Mawardi 
Dalimunthe, S. Pd.I, M.Sy  pengurus di bidang koperasi, tenaga kerja dan 
kewirausahaan di MDI, Mursadat Yusuf, S.Ag pengurus di bidang pelatihan 
kaderisasi, Alaidin, SH.I, M.Sy pengurus di bidang dakwah dan publikasi, 
Hanafi pengurus sekretariat MDI.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-
alat yang digunakan oleh peneliti didalam mengumpulkan datanya.
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Adapun 
teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan 
secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala 
psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan. Teknik observasi digunakan 
untuk melihat atau mengamati perubahan sosial yang tumbuh dan 
berkembang yang kemudian dapat dilakukan penilaian atas perubahan 
tersebut.
59
 Observasi yang penulis lakukan dengan mengamati secara 
langsung proses upaya pimpinan MDI dalam meningkatkan kinerja Da’i di 
kota pekanbaru. 
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2. Wawancara 
Wawancara atau Interview adalah sebuah percakapan langsung 
(face to face) antara peneliti dan informan, dalam proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab.
60
Dalam hal 
ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan, terkait dengan 
penelitian yang dilakukan.Sedangkan informan bertugas untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara.Wawancara/interview ini 
disebut dengan interview bebas terpimpin. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat,  agenda dan sebagainya.
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 Dalam penelitian ini penulis melakukan 
pengumpulan dokumentasi berupa laporan hasil kegiatan yang pernah 
dilakukan oleh MDI, foto, buku-buku dan dokumentasi lainnya. 
 
F. Validitas Data 
Untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian kualitatif, 
digunakan uji validitas data dengan menggunakan model triangulasi metode. 
Triangulasi metode dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap 
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan 
metode wawancara sama dengan metode observasi atau apakah hasil observasi 
sesuai dengan informasi yang diberikan ketika diwawancarai dan saat melihat 
dokumentasi yang ada.
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Teknik Triangulasi adalah menjaring data dengan berbagi metode dan 
cara menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang di dapatkan lebih 
lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan. Setelah mendapatkan data 
yangjenuh yaitu keterangan yang di dapatkan dari sumber-sumber data telah 
sama maka data yang di dapatkan lebih kredibel.  
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Sugiono membedakan empat macam Triangulasi diantaranya dengan 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Triangulasi 
dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang di peroleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, 
maka di tempuh langkah sebagai berikut :  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang di lakukan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang di katakan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
Jadi setelah penulis melakukan penelitian dengan mengunakan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian data hasil penelitian itu di 
gabungkan sehingga saling melengkapi. 
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang teramat penting dalam metode 
ilmiah dan karena analisis data itu dapat diberi arti dan makna yang berguna 
dalam memecahkan masalah penelitian.
64
 Setelah semua data terkumpul dan 
disusun dalam kerangka yang jelas dan sistematis, maka langkah selanjutnya 
yaitu menganalisis dengan metode deskriptif kualitatif.  
Menurut Bogdan & Biklen dalam Moloeng analisis data adalah upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain. 
Setelah berhasil mengumpulakan data dari lokasi penelitian, maka langkah 
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selanjutnya ialah menganalisis dan kemudian menyajikan secara tertulis dalam 
laporan tersebut.Seperti yang dikemukakan oleh Matter B, Hubermen dalam 
buku Sugiyono, analisis data kualitatif dapat dilakukan melalui tiga cara 
yaitu.
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1. Reduksi Data 
Reduksi data iniadalah  proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
penyederhanaan, dan pengabstrakan, serta proses penstrarpormasian data-
data kasar yang didapat dari catatan-catatan tertulis dilokasi penelitian 
yang dalam hal ini MDI Kota Pekanbaru. 
2. Penyajian Data  
Penyajian data adalah penyampaian informasi bedasarkan data 
yang diperoleh peneliti dari informan, catatan pengamatan pada waktu 
mengamati. Penyajian data dalam penelitian ini disuguhkan dalam bentuk 
deskripsi-narasi tentang UpayaMDI dalam Meningkatkan Profesionalitas 
Da’i di Kota Pekanbaru 
3. Menarik Kesimpulan (Verifikasi)  
Verifikasi merupakan langkah peninjauan ulang terhadap catatan-
catatan lapangan dengan cara menelaah kembali dan dengan bertukar 
pikiran. Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data selanjutnya. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatifadalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kuasal atau interaktif, hipotesis atau 
teori.
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